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ABSTRAK 

 

Eco pesantren saat ini menjadi salah satu program pengembangan kegiatan di 

Pondok Pesantren berbasis lingkungan. Konsep Eco Pesantren merupakan suatu 

konsep pengelolaan pondok pesantren dengan mengedepankan kepedulian yang tinggi 

terhadap lingkungan dengan menambahkan program kemandirian berbasis 

kewirausahaan.  Satu satu pondok pesantren yang telah mengembangan konsep Eco 

Pesantren berbasis kewirausahaan adalah Pondok Pesantren Darul Hikmah Al Hasani 

Merjosari Malang. Program ini telah dijalankan sejak tahun 2022 yang bekerjasama 

dengan Dinas Kehutanan Jawa Timur melalui program pembibitan alpukat sebagai 

pemenuhan kebutuhan pemerintah Jawa Timur dalam menyediaan satu juta bibit dalam 

kegiatan program Hari Lingkungan Hidup dan Gerakan satu juta pohon. Program UIN 

mengabdi Qaryah Thayyibah ini diharapkan bisa mendorong peran santri menjadi 

produktif, inovatif dan mandiri. 

 

Kata kunci : Eco Pesantren, produktif, inovatif dan mandiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pondok pesantren disamping berfungsi sebagai lembaga pendidikan Islam 

juga memiliki peran sebagai motor penggerak pembangunan dan perubahan 

masyarakat. Aktivitas nyata pondok pesantren dalam memberdayakan kehidupan 

masyarakat dapat dilihat dari kemampuannya dalam kegiatan-kegiatan yang 

bertujuan menggali, merangsang dan meningkatkan sosial ekonomi masyarakat, 

pengembangan usaha produktif, serta mengupayakan kesempatan bagi masyarakat 

memperoleh kehidupan yang layak dengan pemanfaatan sumberdaya alam yang ada 

(Budiman, 2013).  

Merujuk Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

pengelolaan Lingkungan Hidup yang berasas tanggung jawab, berkelanjutan dan 

manfaat, maka pengelolaan lingkungan hidup juga menjadi tanggung jawab Pondok 

pesantren. Tujuan dari program ini adalah mewujudkan pembangunan berkelanjutan 

yang berwawasan lingkungan hidup. Model pengembangan kegiatan di Pondok 

Pesantren berbasis lingkungan salah satunya dengan konsep Eco Pesantren berbasis 

kewirausahaan. Eco-Pesantren berbasis kewirausahaan merupakan suatu konsep 

pengelolaan pondok pesantren dengan mengedepankan kepedulian yang tinggi 

terhadap lingkungan (Kementerian Lingkungan Hidup, 2008) dengan menambahkan 

program kemandirian berbasis kewirausahaan. Salah satu model dikembangkan 

adalah pendidikan model eko-pesantren berbasis kewirausahaan yang dapat 
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mentransformasikan nilai-nilai moral keagamaan dalam berinteraksi dengan 

lingkungan, dimana proses pendidikan berorentasi pada pembentukan manusia 

secara utuh, baik lahiriah maupun batiniah dalam totalitasnya sebagai khalifah 

pengatur dan pemeliharaan alam dan lingkungan. Pesantren sebagai lembaga 

pendidikan berfungsi mencetak lulusan santri yang menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta memiliki keimanan dan ketakwaan sebagai komunitas 

pembangun masyarakat (Siswanto, 2008) 

Sebagai gambaran salah satu pondok pesantren yang telah mengembangan 

konsep Eco Pesantren berbasis kewirausahaan adalah Pondok Pesantren Darul 

Hikmah Al Hasani Merjosari Malang. Program ini telah dijalankan sejak tahun 2022 

yang bekerjasama dengan Dinas Kehutanan Jawa Timur melalui program 

pembibitan Alpukat sebagai pemenuhan kebutuhan pemerintah Jawa Timur dalam 

menyediaan satu juta bibit dalam kegiatan program Hari Lingkungan Hidup dan 

Gerakan satu juta pohon.  

Program ini sangat bermanfaat khususnya dalam memberikan edukasi bagi 

para santri tentang pentingnya menjaga lingkungan serta memberikan penguatan 

kemandirian santri sebagai salah satu role model kewirausahaan di Pondok 

Pesantren dan bekal kemandirian santri setelah lulus.  

Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka diperlukan adanya keberlanjutan 

program kegiatan Eco Pesantren berbasis kewirausahaan yang bisa mendorong 

peran santri menjadi produktif dan inovatif meelalui kegiatan UIN mengabdi 

Qaryah Thayyibah 
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B. Permasalahan 

Identifikasi Masalah 

1. Santri Pondok Pesantren Darul Hikmah Al Hasani perlu memiliki ketrampilan 

kewirausahaan sebagai bekal kemandirian setelah lulus  

2. Program Eco Pesantren berbasis kewirausahaan di Pondok pesantren Darul 

Hikmah Al Hasani Malang merupakan keberlanjutan program Qaryah 

Thayyibah tahun 2022. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana keberlanjutan Program Eco Pesantren berbasis kewirausahaan di 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Al Hasani Malang ? 

 

D. Tujuan 

1. Menumbuhkan kemandirian santri dalam Program Eco Pesantren berbasis 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Al Hasani Malang. 

2. Mengoptimalkan waktu luang santri  di Pondok Pesantren Darul Hikmah Al 

Hasani Malang sebagai pendampingan kewirausahaan. 

 

E. Signifikansi 

 Pondok Pesantren Darul Hikmah Al Hasani Malang memiliki potensi dan lahan 

yang luas untuk dikembangan menjadi Eko Pesantren berbasis kewirausahaan untuk 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan memberdayakan santri menjadi mandiri, 

produktif dan inovatif. 
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BAB II 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Pengabdian 

Lokasi pengabdian ini berada di Pondok Pesantren Darul Hikmah Al Hasani 

Malang, Joyosuko, Kelurahan Merjosari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Lokasi 

ini dipilih karena memiliki potensi santri dan lahan yang luas serta berada di daerah 

bantaran Sungai Metro yang merupakan bagian dari Daerah Aliran Sungai Brantas. 

 

Gambar 2.1 Foto Udara Lokasi Pengabdian yang Berada di Sekitar Aliran Kali 

Metro (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

B. Kondisi Masyarakat Dampingan Saat Ini 

Program Eco Pesantren berbasis kewirausahaan ditujukan untuk menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan dan memberdayakan santri menjadi mandiri, produktif dan inovatif. 

Kondisi saat ini santri di Pondok Pesantren Darul Hikmah Al Hasani Malang hanya 

Kali 

Met

ro 

Kali Metro 
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sebatas mengaji dan berkuliah tanpa ada tambahan aktifitas produktif yang bisa 

dijadikan bekal berwirausaha setelah lulus. Oleh karena itu, perlu adanya kerja sama 

dengan pesantren dalam memanfaatkan potensi pondok dalam mewujudkan program 

Eco Pesantren berbasis kewirausahaan.  

 

C. Kondisi yang Diharapkan 

Program Eco Pesantren berbasis kewirausahaan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat positif yang besar bagi masyarakat setempat, yaitu: 

1. Pesantren menjadi berdaya dan memiliki sumber penghasilan sendiri berbasis 

pemberdayaan santri dengan memanfaatkan potensi lahan di Pondok yang masih 

luas. 

2. Santri memiliki tambahan bekal pengetahuan dan keterampilan dalam 

pembibitan dan pembudidayaan bibit alpukat. 

3. Santri memiliki tambahan bekal pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan 

manajemen marketing dalam bidang kewirausahaan berbasis Eko Pesantren. 

 

D. Strategi Pelaksanaan/Metode 

Kegiatan pengabdian ini dalam pelaksanaannya terdiri dari empat tahap, yaitu 

pemetaan masalah, analisis kecenderungan/harapan masyarakat, diskusi rutin dan 

evaluasi program. Keempat tahap tersebut dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:   

1. Pemetaan (Mapping) 

Teknik ini bertujuan untuk memfasilitasi masyarakat dalam mengungkapkan 

keadaan wilayahnya sendiri. Pemetaan ini  untuk memfasilitasi masyarakat dalam 



6 
 

pengamatan langsung lingkungan dan keadan sumberdaya dengan cara berjalan 

menelusuri wilayah desa dengan mengikuti suatu lintasan tertentu yang disepakati. 

Dengan teknik tracer ini diperoleh gambaran keadaan sumber daya alam dan 

masyarakat berserta masalah-masalah, perubahan keadaan yang diinginkan dan 

potensi-potensinya.  

2. Bagan Perubahan dan Kecenderungan 

Teknik ini memfasilitasi masyarakat dalam mengenali perubahan dan 

kecenderungan berbagai keadaan, kejadian dan perubahan hal-hal yang diamati 

sehingga diperoleh gambaran adanya kecerderungan umum perubahan yang 

diharapkan pondok pesantren dalam mewujudkan Eco Pesantren. 

3. Diskusi Rutin 

Program Eco-Pesantren merupakan program jangka panjang dan 

berkelanjutan. Agar program ini bisa berjalan efektif dan tepat sasaran maka dalam 

kegiatan pendampingan ini dibuat dalam 2 skala prioritas yaitu program Eco-

Pesantren dan konservasi alam di lingkungan di pesantren serta Pelatihan 

Kewirausahaan, maka dalam diskusi rutin dibagi menjadi 4 tahapan : 

1) Perencanaan program. 

2) Pertemuan dan diskusi rutin (dua mingguan) dengan tokoh pesantren, guru dan 

pemuka Masyarakat terkait dengan program Eco Pesantren. 

3) Pelaksanaan program. 

- Program pemilihan dan penjemuran biji alpukat setiap hari minggu pagi 

bersama santri. 

- Program pembibitan dan perawatan tanaman. 
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- Program penyotiran bibit yang telah tumbuh dan siap untuk dijual 

4) Evaluasi 

- Evaluasi program dilakukan 1 bulan sekali. 

- Tindak lanjut program 

Setiap tahapan kegiatan yang dilakukan selalu ada evaluasi guna menghindari 

kemungkinan semakin banyaknya kendala dan permasalahan yang terjadi.  

 

E. Kajian-Kajian Teori Pengabdian 

E1. Pengertian Eco-Pesantren 

Konsep Pelestarian Lingkungan Berbasis Eco-Pesantren Pesantren bertujuan 

untuk menjaga dan memperbaiki kerusakan lingkungan khususnya diarea pesantren 

sebagai model pendidikan yang ramah lingkungan. Dengan konsep ini pesantren 

sebagai representasi lembaga intelektual muslim bertanggung jawab dalam 

mewujudkan kehidupan yang ramah lingkungan di segala aspek. Program Eco-

pesantren diluncurkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup yang bekerjasama 

dengan Kementerian Agama pada tanggal 5-6 Maret 2008 di Asrama Haji Pondok 

Gede. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup Eco-pesantren memiliki beberapa 

tujuan di antaranya (Jumarddin La Fua, 2013) :  

1. Meningkatkan kesadaran bahwa ajaran Islam menjadi pedoman yang sangat 

penting dalam berperilaku yang ramah lingkungan.  

2. Penerapan ajaran Islam dalam kegiatan sehari-hari 

3. Sosialisasi materi lingkungan hidup dalam aktivitas pondok pesantren 

(Pengajian, Majelis Ta’lim, dan lain-lain)  
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4. Mewujudkan kawasan pondok pesantren yang baik, bersih, dan sehat. 

5. Memberdayakan komunitas pondok pesantren untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan yang Islami, berdasarkan al-Quran dan al-Sunnah.  

6. Meningkatkan aktivitas yang mempunyai nilai tambah baik nilai ekonomi, 

sosial, dan ekologi. 

7. Menjadikan pondok pesantren sebagai pusat pembelajaran (central of 

excellence) yang berwawasan lingkungan bagi komunitas pesantren dan 

masyarakat sekitar. Program dan kegiatan yang dikembangkan dalam eco-

pesantren berdasarkan al-Quran, al-Sunnah, dan kitab-kitab salaf antara lain 

berupa: kemaslahatan, kebersamaan, keterbukaan, kesetaraan, kejujuran, 

keadilan, dan kelestarian lingkungan hidup.  

Keuntungan pondok pesantren dalam mengikuti program eco-pesantren 

menurut Kementerian Lingkungan Hidup meliputi:  

1. Meningkatkan efisiensi pelaksanaan kegiatan operasional pondok pesantren dan 

penggunaan berbagai sumberdaya.  

2. Penghematan sumber dana melalui pengurangan konsumsi berbagai 

sumberdaya. 

3. Meningkatkan kondisi belajar mengajar yang lebih nyaman dan kondusif bagi 

warga pondok pesantren.  

4. Menciptakan kondisi kebersamaan bagi warga pondok pesantren, sekaligus 

meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan masyarakat sekitar.  

5. Menghindari berbagai resiko dampak lingkungan dengan meningkatkan aktivitas 

yang mempunyai nilai tambah bagi pondok pesantren.  
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6. Menjadi tempat pembelajaran bagi generasi muda tentang nilai-nilai 

pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar.  

Indikator program eco-pesantren menurut Kementerian Lingkungan Hidup 

meliputi (Sururi, 2014) :  

1. Pengembangan kebijakan pondok pesantren ramah lingkungan.  

2. Pengembangan kurikulum lingkungan berbasis alam.  

3. Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler berbasis tadabbur alam. 

4. Pengembangan dan atau pengelolaan sarana dan prasarana pendukung pondok 

pesantren.  

Model pelestarian lingkungan berbasis eco-pesantren ini berupaya untuk 

menumbuhkan dan membangun kesadaran komunitas pondok pesantren dalam 

mengelolah lingkungan dengan mengedepankan aturan-aturan yang berkaitan dengan 

hukum Islam. Dalam arti sadar dan benar-benar memahami kondisi lingkungan 

pesantren dan lingkungan sekitarnya, serta mampu mengembangkan cipta, rasa, 

karsa, dan karyanya untuk memelihara, memperbaiki, dan meningkatkan kualitas 

lingkungan hidup masa kini dan yang akan datang (Erman Hermawan, 2013). 

 

E.2. Urban Farming 

Saat ini, urban farming semakin banyak diminati oleh masyarakat terutama mereka 

yang tinggal di kota-kota besar. Padahal, pada awalnya, urban farming hanya 

merupakan inisiatif dari beberapa kelompok masyarakat yang bergerak secara mandiri. 

Sedangkan, saat ini urban farming seakan-akan sudah menjadi gaya hidup sehat bagi 

masyarakat perkotaan. 
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Urban farming merupakan kegiatan bercocok tanam di lahan terbatas atau 

lingkungan perumahan yang terbatas. Hasil panen dari kegiatan urban farming ini 

dinilai lebih menyehatkan karena proses penanamannya yang alami tanpa menggunakan 

pestisida atau pupuk kimia. Selain itu, jika dipelajari lebih mendalam, urban farming 

mempunyai dampak positif yang lebih luas. Berdasarkan penelitian, urban farming 

dapat menjadi alternatif konsep pertanian ideal di masa depan di mana lahan-lahan 

untuk pertanian semakin terbatas akibat gerncarnya pembangunan-pembangunan yang 

dilakukan oleh pemerintah (https://www.dekoruma.com/artikel/82123/urban-farming-

konsep-pertanian-kota, 2020). 

Memang tidak semua jenis tanaman dapat ditanam menggunakan konsep urban 

farming. Meskipun demikian, banyak juga jenis tanaman yang dapat diterapkan 

menggunakan konsep urban farming, yaitu : 

- Sayuran hijau: Sawi, Selada, Seledri, Pak Choy, Kucai, Bayam hingga 

Kangkung. 

- Tanaman herbal rempah: Jahe, Lengkuas, Sereh. 

- Umbi-umbian: Ketela, Singkong, Talas. 

- Buah-buahan: Tomat, Anggur, Strawberry, Cabai, Melon, Timun. 

- Tanaman hias. 

Banyak metode yang dapat dilakukan dalam melakukan kegiatan urban 

farming. Diantaranya adalah: 

1. Metode Vertikultur: Budidaya menanam secara vertikal menggunakan paralon 

atau botol secara bertingkat di ruang yang sempit. Tanaman yang cocok 
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menggunakan metode ini antara lain: Seledri, Bayam, Sawi, Kucai, Anggur, 

Strawberry. 

 

Gambar 2.4 Urban Farming Metode Vertikultur 

Sumber : 

https://assetsa1.kompasiana.com/statics/crawl/555e435a0423bd644f8b4567.jpeg 

 

2. Metode Hidroponik: Budidaya menanam dengan menggunakan air tanpa tanah 

serta memperhatikan unsur hara. Tanaman yang cocok menggunakan metode ini 

antara lain: Selada, Timun, Melon dan tanaman herbal rempah. 

 

Gambar 2.5 Urban Farming Metode Hidroponik 

Sumber : https://8villages-dashboard.s3.amazonaws.com/1541129007-257-69813.jpg 

https://assetsa1.kompasiana.com/statics/crawl/555e435a0423bd644f8b4567.jpeg
https://8villages-dashboard.s3.amazonaws.com/1541129007-257-69813.jpg
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BAB III 

PELAKSANAAN PENGABDIAN 

 

A. Gambaran Kegiatan 

Dalam pelaksanaan pengabdian, terdapat beberapa proses kegiatan yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan utama, yaitu : 

1. Pemetaan Masalah 

Pemetaan masalah dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke lokasi, yaitu 

di lingkungan Pondok Pesantren Darul Hikmah Al Hasani Merjosari Malang. 

Pengambilan foto lingkungan dan mewawancarai tokoh pengasuh Pondok Pesantren 

dilakukan untuk mengumpulkan data tentang permasalahan-permasalahan yang terjadi 

dan potensi-potensi yang dimiliki. Dari permasalahan-permasalahan dan potensi-potensi 

yang telah dikumpulkan, akan dijadikan acuan dalam merumuskan pemecahan 

masalahnya. 

2. Penjaringan Pendapat dan Harapan Santri 

Penjaringan pendapat dan harapan santri diperoleh dengan melakukan 

wawancara intens mengenai apa sebenarnya yang diharapkan santri untuk mengatasi 

masalah-masalah yang ada. Selain itu, juga harus menggali pendapat santri lebih dalam 

mengenai bagaimana ide mereka dalam mengelola dan memanfaatkan potensi-potensi 

yang ada di sekitar lingkungan Pondok Pesanytren. Dengan demikian, data-data tersebut 

dapat membantu mempermudah dalam merumuskan pemecahan masalah secara tepat 

dan akurat.  
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3. Perencanaan Program  

Perumusan rencana program Eco Pesantren ini tidak serta merta berdasarkan 

hasil tim pengabdi sendiri, tetapi merupakan hasil pengolahan data-data yang telah 

dikumpulkan sebelumnya, yaitu data terkait masalah dan potensi di lapangan serta 

pendapat dan harapan santri dan pengasuh. Rencana program Eco pesantren disusun 

semenarik dan sesederhana mungkin agar lebih mudah dipahami oleh santri dan 

pengasuh.  

4. Pelaksanaan Program  

Karena proses kegiatannya berasal dari dan untuk pengasuh dan santri, maka 

pelaksanaan program Eco Pesantren dilakukan denagn melibatkan peran serta pengasuh 

dan santri secara langsung, sehingga nantinya mereka memiliki rasa kepemilikan (sense 

of belonging) yang tinggi terhadap program ini sehingga dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan.   

 

B. Dinamika Keilmuan 

Pendampingan masyarakat (community development) merupakan suatu upaya untuk 

meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki (participating and belonging together) 

terhadap program yang dilaksanakan, dan harus mengandung unsur pemberdayaan 

masyarakat. Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok 

rentan dan lemah untuk memiliki akses terhadap sumber-sumber produktif yang 

memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-

barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan dan adanya partisipasi masyarakat secara 

langsung dalam proses pembangunan dan pengambilan keputusan yang mempengaruhi 
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mereka. Kenyataannya, seringkali proses ini tidak muncul secara otomatis, melainkan 

tumbuh dan berkembang berdasarkan interaksi masyarakat setempat dengan pihak luar, 

akademisi maupun professional. Akademisi berperan sebagai pendamping sosial dan 

sebagai agen perubahan yang turut terlibat membantu memecahkan persoalan yang 

dihadapi masyarakat. Dalam program pendampingan masyarakat ini interaksi antar 

disiplin ilmu sangat diperlukan karena kondisi masyarakat dan jenis kegiatan yang 

hetrogen. 

 

C. Teori yang Dihasilkan dari Pendampingan 

Pemberdayaan masyarakat program Eco Peasntren mengadopsi dari Teori Asset 

Based CommunityDevelopment (ABCD) yang dikembangkan oleh Jhon McKnight. 

Teori ini berasumsi bahwa yang dapat menjawab suatu problem masyarakat adalah 

masyarakat itu sendiri dan segala usaha perbaikan ini harus dimulai dari perbaikan 

modal sosial (Jhon McKnight, 2018). 

Dalam Action Strategies for community development tentang konsep dari teori 

ABCD dimulai dari dua aspek, yakni Neighborhood of Needs (kebutuhan masyarakat 

sekitar) dan Neighborhood of Asset (asset masyarakat sekitar). Dalam arti setiap 

masyarakat pasti memiliki kebutuhan dan aset, begitu pula setiap masyarakat memiliki 

masalah namun disisi lain masyarakat juga memiliki potensi untuk mengatasinya. 

Adapun langkah dalam pendekatan teori ABCD adalah mengidentifikasi dan 

mengintegrasikan aset lokal yang terdiri dari: 

a. Pengasuh dan santri, khususnya mereka yang biasanya terlihat sebagai “yang 

membutuhkan”. 
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b. Fasilitas yang ada di lingkungan sekitar baik dalam skala kota atau negara, 

organisasi seperti pusat medis, bank cabang, perpustakaan sekolah, fasilitas 

universitas, dan taman, termasuk publik dan lembaga swasta. Kedua aset lokal 

inilah yang akan diidentifikasi sehingga dapat diketahui tentang kebutuhan dan 

asetnya. Aset yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri yang nantinya akan 

menutupi kebutuhan dan masalah yang ada di dalam masyarakat (Jhon 

McKnight, 2010). 

Setelah di identifikasi, maka langkah selanjutnya adalah mengintregasikan kedua 

aset lokal ini secara maksimal, dengan cara produktif membangun hubungan yang harus 

saling menguntungkan bagi semua pihak. 
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BAB IV 

DISKUSI KEILMUAN 

 

A. Diskusi Data 

Seluruh proses kegiatan pengabdian dilakukan selama tujuh minggu berturut-turut. 

Setiap minggu mempunyai target dan output kegiatan masing-masing. Berikut adalah 

penjelasan secara rinci dan lengkap mengenai seluruh kegiatan yang di lakukan: 

1. Pemetaan Masalah dan Potensi 

Kegiatan pemetaan masalah dan potensi dilakukan pada minggu pertama, yaitu 

tanggal 17 April 2023. Data terkait masalah dan potensi diperoleh dengan cara terjun 

langsung di lapangan, melakukan pengamatan dan wawancara langsung dengan tokoh 

dan pengasuh Pondok Pesantren Darul Hikmah Al Hasani. Hal ini bertujuan agar 

diperoleh data-data yang sangat akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Berikut ini 

adalah hasil perolehan data terkait masalah-masalah dan potensi-potensi yang ada di 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Al Hasani.  

a. Masalah 

- Ketersediaan lahan yang masih luas dan belum ada upaya pemanfaatan untuk 

usaha produktif.  

- Belum adanya upaya pemberdayaan santri dalam rangka pendampingan 

program kewirausahaan berbasis lingkungan.  

- Kurangnya sinergi antara program pesantren dengan program-program yang 

ada pada kampus sekitar. 
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Gambar 4.1 Pemanfaatan Lahan Kosong Pondok Pesantren  

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 
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b. Potensi 

- Semangat gotong royong santri dan pengasuh yang tinggi merupakan modal utama 

dalam mewujudkan program Eco Pesantren. 

- Ketersediaan bahan alam dan sumber air yang melimpah sebagai pendukung 

program. 

 

 

Gambar 4.2 Gotong Royong Membuat Selter Pembibitan Alpukat 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 
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- Kondisi lingkungan Pesantren yang luas dan dekat dengan perumahan 

memudahkan untuk pelaksanaan program Eco Pesantren dan sarana santri 

untuk memasarkan produk tanamannya.  

 

 

Gambar 4.3 Pengiriman Bibit Ke Dinas Kehutanan  

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

Data terkait masalah dan potensi tersebut dijadikan acuan dalam merumuskan strategi 

pelaksanaan program Eco Pesantren sehingga lebih tepat dan akurat. 

2. Penjaringan Pendapat dan Harapan Santri 

Selanjutnya pada tanggal 5 Mei, dilakukan kegiatan penjaringan pendapat dan 

harapan santri terkait hal-hal apa saja yang sebenarnya mereka inginkan dan butuhkan 

untuk mengatasi permasalahn-permasalahn yang ada di wilayah Joyosuko. Hal-hal yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

a. Program yang diusulkan harus merupakan adaptasi dari ide-ide dan keinginan 

santri dan pengasuh. 
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b. Dalam pelaksanaannya, program ini harus melibatkan santri sepenuhnya untuk 

memunculkan rasa kepemilikan yang tinggi karena nanti secara jangka panjang, 

santrilah yang berperan penuh dalam mengorganisasi, mengelola, dan 

mengembangkan program ini secara berkelanjutan. 

c. Program yang diusulkan harus memanfaatkan potensi Pondok Pesantren 

semaksimal mungkin serta harus dapat memberdayakan santri secara optimal. 

 

Gambar 4.4 Suasana Kegiatan Penjaringan Pendapat dan Harapan  

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

3. Perumusan Konsep Program Eco Pesantren 

Perumusan Konsep Program Eco Pesantren dilakukan pada 13 Mei, Program ini 

bukan merupakan gagasan dari tim pengabdi, pengasuh dan santri Pondok Pesantren 

Darul Hikmah Al Hasani Joyosuko Metro yang diolah sedemikian rupa sehingga lebih 

sistematis, terstruktur, dan mudah dipahami. Dengan demikian program ini adalah 

program yang berasal dari Pesantren, oleh Pesantren, dan untuk Pesantren itu sendiri 

sehingga keberlanjutan program ini dapat terjamin. 
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Gambar 4.5 Perumusan Konsep Program Eco Pesantren 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 

Eco Pesantren ini ini memanfaatkan sebagian lahan kosong yang ada di sekitar 

Pondok Pesantren sebagai area tanam Alpukat. Sistem penanaman menggunakan media 

polybag dan dak mengubah kontur asli lahan. Kebun bibit Alpukat ini diharapkan dapat 

memberikan keuntungan secara ekonomi bagi Pesantren dan memberikan kemanfaatan 

bagi santri dalam belajar kewirausahaan berbasis lingkungan.  
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Gambar 4.6 Program Pembibitan Alpukat 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2023 

 

4. Sosialisasi Konsep Program Eco Pesantren 

Kegiatan sosialisasi program Eco Pesantren dilakukan pada bulan Juli dan Agustus 

2023. Kegiatan sosialisasi ini menghasilkan beberapa masukan-masukan dari santri dan 

pengasuh yang nantinya akan ditambung sebagai bahan evaluasi, yaitu  

a. Hasil pembibitan perlu segera dipilah berdasarkan tingkat ketinggian tanaman. 

 

Gambar 4.7 Pemilahan Bibit berdasarkan Ketinggian Tanaman 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2023 
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b. Selain menunggu hari tanam nasional, maka perlu dilakukan sistem penjualan 

melalui social media dan kerjasama dengan mahasiswa KKN dalam program 

pengabdian masyarakat di lokasi KKN mahasiswa UIN dalam program 

penghijauan dan gerakan tanam pohon . 

 

Gambar 4.8 Pemilahan Bibit berdasarkan Ketinggian Tanaman 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2023 

5. Pelaksanaan Program 

Mulai awal April- Agustus 2023, sesuai dengan kesepakatan dengan pengasuh 

pondok dan santri dilakukan program Eco Pesantren.  
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Gambar 4.9 Program Eco Pesantren 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2023 

 

B. Follow Up 

Program Eco-Pesantren merupakan pemberdayaan Masyarakat jangka panjang dan 

berkelanjutan. Agar program ini bisa berjalan efektif dan tepat sasaran maka dalam 

kegiatan pendampingan ini dibuat dalam 2 skala prioritas yaitu program Eco-Pesantren 

dan konservasi alam di lingkungan di pesantren serta Pelatihan Kewirausahaan yang 

tidak mungkin jika hanya dilakukan hanya dalam satu waktu saja. Perlu adanya kegiatan 

lanjutan yang berkesinambungan dengan kegiatan yang sebelumnya karena manfaat 

yang dirasakan dan didapatkan oleh masyarakat tidak dapat muncul begitu saja, tetap 

membutuhkan proses yang panjang. Dengan demikian, pendampingan dan evaluasi 

yang berkelanjutan perlu dilakukan agar tujuan dari pelaksanaan program Qaryah 

Thayyibah bisa tercapai, yaitu mewujudkan kelompok masyarakat dan pesantren yang 

produktif, inovatif dan mandiri berbasis kewirausahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pondok pesantren Darul Hikmah Al Hasani Merjosari Malang merupakan salah 

satu pondok pesantren yang mengembangan konsep Eco Pesantren berbasis 

kewirausahaan yang bekerjasama dengan Dinas Kehutanan Jawa Timur melalui 

program pembibitan Alpukat sebagai pemenuhan kebutuhan pemerintah Jawa Timur 

dalam menyediaan satu juta bibit dalam kegiatan program Hari Lingkungan Hidup dan 

Gerakan satu juta pohon. Program ini sangat bermanfaat khususnya dalam memberikan 

edukasi bagi para santri tentang pentingnya menjaga lingkungan serta memberikan 

penguatan kemandirian santri sebagai salah satu role model kewirausahaan di Pondok 

Pesantren dan bekal kemandirian santri setelah lulus.  

Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka diperlukan adanya keberlanjutan 

program kegiatan Eco Pesantren berbasis kewirausahaan yang bisa mendorong peran 

santri menjadi produktif dan inovatif meelalui kegiatan UIN mengabdi Qaryah 

Thayyibah. 

 

B. Rekomendasi 

Program Eco Pesantren merupakan program jangka panjang yang membutuhkan 

pendampingan secara terus-menerus dan berkelanjutan dari Perguruan Tinggi sampai 

didampatkan sebuah hasil yang dapat digunakan pesantren sebagai bagian dari program 

kewirausahaan santri dan menjadi sumber pendapatan pondok pesantren. 
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